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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jepang terdiri dari empat kepulauan besar vyaitu
pulau Hokkaido, pulau g¢¥ushu, "pulau Honshu dan pulau
Shikoku. Di pulau [Kyushu terdapat desa bernama Suye,
lebih tepatnya lagi Merggia=dit| selatam, pulaufyKyushu. Suye
Mura terlgfak sgfiiqEP AU N KeN g WLtara Nari  kota
Kumamoto, |ibukgta “dari prefektur Kumamoto di wilayah
Kuma, wilayali™ Kama ~vang \stedletax di/‘bagian, tenggara
prefektur tegpsebuts Nams—Kulma-—sehdiri ‘diambid dari nama
sebuah sungal vyang’imengalir dafl \pegunungan Ichifusa
melalui wilayah Kumasdan terls” ke’ \wutarald melalui kota
Yatsushiru dan beérmuara di barat laut Kyushu.

Penduduk desanya berjumlah 1.663 jiwa yang terdiri

dari 285 rumah tangga. Sebagian besar mata pencaharian

masyarakatnya adalah bertani, tetapi ada Jjuga vang



8]

bekerja sebagai buruh dan tukang kayu. Produksi kain
sutera hampir keseluruhannya ditangani oleh kaum wamite,
Pada dasarnya Suye Mura tidak jauh berbeda dengan
desa-desa lainnya di Jepang. Yang istimewa dari Suye Mura
adalah wanitanya. Kaum wanita di Suye memperolen
kekuasaan dalam urusan-urusafl desanya. Tetapi wanita di
Suye tidak tahu baggfmana gara m8agurus rumah tangga,
membesarkan anakdan mempéersiapkan, makanman. Buku catatan
keuangan dard berbagai lembaga“ keuangan vang dibentuk
darli dar untuk kdum, wafiita ini \mereks itangani, sepdiri.
Wanita di Suye membentuk ikatan ekonomi, ikatan
persahabatan dan begker(& beréama sebagal buruh,
Seluruhnya dilakukan\ sendiri oleh/ [(para Wanita tanpa
meminta bant@an ¥ sediflspUur—=ar i Iy Prignya. Karena
pemeliharaan yang berhate=shati tefhadap ikKatan tersebut,
seorang wanita Umenumbuhkan’ ), jaringa®““hubungan dengan
wanita dari pedesaan lain untuk dapat dimintai
pertolongan dalam keadaan darurat dan membantunya apabila
wanita itu membutuhkan tenaga lebih daripada tenaga-

tenaga yang tersedia dari keluarganya.

" Robert J. Smith & Ella Lury Wiswell. The Woman of Suye Mura. The University of Chicago. 1982
Hal xxiv xxv.



Sebagian wanita muda di Suys sangat gemar
menikmati rokok, meminum minuman keras, melakukan
hubungan seks di luar nikah dan Jjuga sangat agresif,
merekalah yang mengejar-ngejar para pemuda serta berani
membayar mahal untuk aborsi. Sebagian janda-janda di Suye
sebagaimana telah lama dike@ahul, ‘juga sering terbukti
sebagai penggoda suafli-suami atauwn, pemuda-pemuda yang
belum kawin.?

Perkawlinan di pedesaan Jepang pada umumnya
berdasark@3n sistdm.ie/ yaitu perkawidan Yang tidak hanya
merupakan permulaan keluarga -baru, tetapi lebih| merupakan
masuknya anggota banu, gvalituysr)pengantin wanita ke dalam
keluarga suang.

Masalah vyandg, penting—dalam (sistem “ie /adalah bahwa
perkawinan merupakan 1ikatan yang menclptakan hubungan
antara dua keluargaywyang berarti bahwapersetujuan kedua
kepala rumah tangga merupakan faktcr vyang menentukan,

terutama “gengsi” kedua keluarga harus sepadan. Akibatnya

? Ibid. Hal.273 274
3W»Iala-.lpun sistem ie sudah dihapus sejak tahun 1946, tetapi masih ada
sedikit demi sedikit yang tersisa.



rasa kasih sayang antara suami dan istri bukanlah masalah
yang paling penting dalam perkawinan.®

Cukuplah apabila kepala rumah tangga atau orang
tua vang menyetujul perkawinan tersebut, 0Oleh karena itu
calon pengantin wanita tidak mempunyai kesempatan untuk
mengenal calen suaminya seb@lum perkawinan, maka tidak
ada kesempatan ungak menghadapi perkawinan dalam
keakraban cinta Jeasdh.

Di Suy€e dalam menyelenggarakdn perkawiman biasanya
orang-oralg penyfing CARNGEsa\CereWit \scringd diminta
bertindak | sebagai [peraptdte“perkawinan | yvang disebut
nakode, y&8itu funtuk MmemPetenalBdan seorang ) laki-laki
dengan seoran@ wamita \atau sebaliknyd @endgan\tujuan untuk
menjodohkan merekan Pegrkermatan—iniC dildkukan/ dalam suatu
pertemuan Yang \dirgncarmakan dengaf hati-#ati pada saat
itu calon pasangansddperbolebkan mengewa™ satu sama lain,
hal inilah yang disebut dengan miai.®

Pedesaan di Jepang pada umumnya, para gadisnya
sebelum kawin dapat melakukan hubungan seksual terlebih

dahulu dan hubungan seksual itu diijinkan oleh adat desa.

* Fukutake Tadashi. Masyarakat Pedesaan di Jepang PT Gramedia, 1988 Hal 31,
" Ihid. Hal 40



Gadis-gadis itu harus kawin dengan pemuda vyang berasal
dari desa vyang sama. Apabila seorang gadis berusaha
menarik perhatian seorang pemuda vyang berasal dari desa
lain, demikian Jjuga Jjika seorang pemuda hendak menjalin
k=sili dengan wgadis dard dgesa lain, maka ifa akam di
tentang o©leh warga desa lainnya, bahkan akan dihukum
(termasuk hukuman bad#n) olehy, asosidsi perkumpulan pemuda
desa yang bersangkutan,®

Sementéra wanita-warnita dv [Suye woleh %kawin dengan
laki-laki\di Juaf Jlihgungan ogsanys ¥ PcRkawina@ di Suye
dianggap bukan merupakan sudtt“peristiwa yang sakral atau
suci, melalnkan| perlistiva yamg )diaguhkan sehingga dengan
sendirinya pgfcqrag®m\ bukanlah sugfy9hgl Kang serius.
Kebanyakan wanita” di “SUye Mura=miclékukaft berkawinan lebih
dari satu kali.\

PerkawinanisdimSuye digwali depg@fwsuatu perijcdohan
imiai}), yang menjodohkan adalah ibunya. Setelah kedua
pasangan saling dipertemukan dalam acara miai, pihak
pengantin laki-laki akan menyelenggarakan perkawinan sewa

(mikka kasei), kemudian menyelenggarakan acara

¢ James Danandjaja. Folklor Jepang PT Pustaka Utama Grafin. 1997, Hal 345
" Op cit. The Woman of Suye Mura. Hal. [50.



pertunangan (konyaku) secara resmi. Para lelakinya tidak
diperbolelikan terlibat dalam proses penyelenggaraan
perkawinan, kalaupun mereka ingin membantu atau
memberikan saran akan selalu ditolak.

Kita telah mengetahui bahwa wanita-wanita di
Jepang tanpa kecuali banyak gang mengabdikan fisik maupun
tenaganya untuk merawat dan, memperhatikan anak-anaknya,
tetapl kebanyakamwm wanifa™ di ““Suye sama, sekali tidak
memperdulikand anakfangknya. Wanite-wanita di) Suye sibuk
bekerja sehingga Jdupa untuk mengurus rumah tangga dan
merawat anaknya.

Perkawinan di Jgpang‘masih ‘adal hubungannya dengan
adopsi. Biasanya, m@lalui kelahiran /sé€6rang anak pertama
(chdnan}, para ibu\ akan menearikafigpasangarn/ atau istri.
Jika tidak mempugyal “pansk _laki -laki, ayahnya akan
mengadopsi anak Llakdsdaki unfuk dijadikan’ suami bagi anak
perempuan tertuanya {mukoydshi), tetapi yang memilih dan
mengatur anak atau suami yang akan diadopsi adalah ibu.
Jika pasangan suami istri tidak mempunyai anak sama

sekali (dengan alasan apapun) dimungkinkan untuk membuat



ikatan melalul cara adopsi vyang dapat diterima.?® Sesuai
dengan vyang diasumsikan selama ini, bahwa patrilineal
dalam sistem 1e bersifat patrilineal semu atau kuasi
patrilineal,

Apabila segrang wanita vang sudah Seceerad
mempunyai seorang anak dan anak tersebut tidak memiliki
nama keluarga, maka wahnita tersebut™akan mengadopsi suami
untuk dijadikan gsebagai seami FKewidua, [kewmitiga, ke empat,
dan seterusgyva, tanpa) ‘melakukan Sebuah § perkawinan.
Biasanya N\adgpsif 4ints dilagkukan untuk \pembernfan nama

keluarga bagi aflaknya.’

1.2. Permasalahan

Permasalahan wang Jinginge~dibaklas’ dan diangkat dalam
skripsi ini ad@aldh mengef@l Kkedukukand wanita dalam
perkawinan dan adcpsi diwmSuye Mura“dari tahun 1935 sampai

dengan tahun 1968.

“ Ibid. Hal 276
” John F. Embree. Suye Mura. University of Chicago Press. 1939 Hal 8587,



1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi 1ni adalah untuk
mengkaii mengenai kedudukan wanita yang sangat
berpengaruh dalam perkawinan dan adopsi yang ada di Suye

Mura dari tahun 1935 sampaig@ichgan tahun 1968,

1.4. Ruang Langkup

Ruang lingkupradalah suatu bat@san, topikwyang akan
dibicarakalj. Daglam™ SeRly=-on JORNERESAW TNl akaf dibahas
mengenal sistem|l perkawipan \@an:)adapsi’jdit Suye Mura mulail
dari tahun', 1935« sampai-dengan-— /tahun-.._1968, serta

hubungannya dengan, wanita,

1.5. Hipotesa

Kesimpulan sementara yang dapat diambil adalah
bahwa kaum wanita di Suye Mura mempunyai derajat vyang

lebih tinggi dibandingkan kaum pria.



1.6. Metode Penulisan

Metcde penulisan yang dipakai dalam penulisan ini
adalah metode kualitatif dengan sistem penulisan
deskriptif analisis, yaitu dengan mendeskripsikan data-
data mengenai perkawinan dan adopsi secara umum di Jepang
serta khususnya perkawinan dap adopsi di Suye Mura dan
hubungannya dengan gWanita @i desaWNtersebut, kemudian
menganalisanya.gPatacdatd” Lersebutwdidapatdari buku-buku
di Perpustakéan “Uglvegrsitas—gbarma Persada, Eerpustakaan

Pusat Kebudayaan/ Jéepang.

1.7. Sistematika Penulisan

Skrip#i in\ "gANGi dari enpbiggbslf valtu:

Bab I : adalah pendahfludp Kang Lerisi latar belakang,
permasalahan,’ tujuan penulisany ruang lingkup,
hipotesa, metode penulisan, dan sistematika
penulisan.

Bab II : dalam bab ini akan dijelaskan mengenail tata
cara perkawinan vyang meliputli pengaturan

perkawinan {miai), perkawinan sewa {mikka



Bab III

Bab 1V

Ty
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kasei), pertunangan {(konyaku), perceraian dan
menikah kembali.

bab ini akan menguraikan tentang kedudukan
wanita dalam pengadopsian di Suye Mura dengan
menjelaskan tentang adopsi anak, dan pemberian
nama kelurga.

bab 1ini meTupakan bab “pgnutup, dan penulis
akan _gmengambil-kK€simpulan darinapa yang telah

dimraikan pada Pab-Dab sebelumpya.




